BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh intellectual capital dengan kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan indikator return on asset (ROA) dan return on
equity (ROE) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 20011-2013. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa intellectual capital yang diukur menggunakan value added
intellectual capital (VAIC™) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diukur dengan rasio profitabilitas return on asset (ROA) dan return on
equity (ROE).

Sesuai dengan hasil tersebut maka, perusahaan perlu untuk memperhatikan
modal intelektual yang dimiliki karena merupakan bagian dari aset perusahaan
yang nantinya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang
memiliki nilai intellectual capital yang baik berarti perusahaan tersebut telah
memaksimalkan perhatiaannya terhadap ketiga komponen IC yang terdiri dari
human capital dimana perusahaan harus memperhatikan kinerja karyawannya,
supaya karyawan yang memiliki kompetensi serta intellectual capital yang baik,
maka perusahaan harus memperhatikan apa yang dibutuhkan karyawannya seperti
biaya pelatihan, biaya perjalanan dinas, tunjangan dan asuransi. Dengan fasilitas
tersebut kinerja karyawan akan semakin meningkat yang berdampak terhadap

peningkatankinerjakeuangan.
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Komponen intellectual capital yang kedua adalah structural capital yang
merupakan infrastruktur yang dimiliki perusahaan, infrastruktur yang dimaksud
seperti sistem teknologi. Perusahaan juga perlu memperhatikan komponen
intellectual capital yang kedua ini, karena perusahaan yang memiliki sistem
teknologi yang baik maka hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya serta dengan adanya sistem teknologi yang
baik diperusahaan dapat semakin meningkatkan pelayanan terhadap para
pelanggan dalam menawarkan produk atau jasa perusahaan.

Komponen intellectual capital yang ketiga adalah customer capital yang
merupakan orang-orang yang berhubungan dengan perusahaan. Jadi, Perusahaan
juga perlu memperhatikan hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya,
perusahaan dituntut untuk dapat juga menjaga hubungan baik antara perusahaan
dengan para pelanggan. Apabila perusahaan dapat menjaga hubungan baik dengan
para pelanggan maka pelanggan tersebut akan senang menggunakan produk atau
jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. sehingga hal tersebut dapat membantu
perusahaan untuk memperoleh value added (nilai tambah).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan baik dalam pengambilan
sampel maupun dalam metodelogi yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara
lain :

1. Kendala dengan sampel pada penelitian sebelumnya yang kurang efektif

karena masa pengamatan yang terlalu lama dari tahun 2005 - 2013 dan

sampel yang relatif sedikit yaitu empat perusahaan sehingga, hasil
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pengamatan kurang bisa digeneralisasikan dengan perusahaan perbankan
yang ada di Indonesia.

2. Penelitian ini mengggunakan indikator intellectual capital (IC) yang
menggunakan metode perhitungan value added intellectual capital
(VAIC™) dengan komponennya value added capital employe (VACA),
value added human capital (VAHU) dan structural capital value added
(STVA) untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen, sehingga
hasilnya tidak bisa dilihat secara individu namun langsung secara
keseluruhan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya jangan menggunakan sampel yang
tahunnya sudah terlalu lama, jadi mengambil tahun kurang lebih tiga tahun
terakhir supaya lebih menggambarkan kondisi saat ini. Kemudian, sampel
yang digunakan juga jangan yang terlalu sedikit supaya hasil bisa
digeneralisasikan dengan perusahaan lainnya.

2. Menambah variabel independen untuk memaksimalkan hasil pada uji
determinasi dimana return on asset sebagian besar dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain diluar model dalam penelitian ini.
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